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Abstract 
 Majaga-jaga  is a legacy of ancestors who should be preserved. The uniqueness 
is very visible at the time of execution of the master-guard traditions in the village of 
Pakraman Besang Kawan Tohjiwa during the ceremony using the means of cattle, cows 
used in cattle jagiran (male) and without mala (physical defect), the cow must be red. 
At the time of the ceremony took place cow paraded from the intersection of Agung 
(Catus Pata) to the north of the temple puseh then in upacarai. The conduct of the drill-
keeping ceremony aims to invoke the clarity of the universe and to ward off the mala or 
disturbance of the bhuta kala. 
Formulation of problem in this research that is; 1) What is the religious system 
in the practice of majaga-jaga  traditions in Pakraman Village Besang Kawan Tohjiwa, 
Klungkung Sub-district, Klungkung Regency ?, 2) What is the deconstruction of the 
meaning of non-violent teachings / himsa karma in the tradition of the majaga-jaga  
master tradition in Pakraman Village Besang Kawan Tohjiwa, Klungkung Sub-district, 
Klungkung Regency, and 3) What is the expectation of the non-violent teachings / himsa 
karma in the majaga-jaga  tradition in Pakraman Village Besang Kawan Tohjiwa, in 
the context of the values of socio-religious education? 
This research uses three theories namely; religious theory, deconstruction 
theory, and theory of meaning, in which these three theories will dissect the problem 
formulation in this study. This research is qualitative, the source of data collected 
through observation, interview and documentation study. Determination of informants 
using purposive sampling method. 
The results of the study are as follows; (1) Implementation of the majaga-jaga  
traditions in Pakraman Village Besang Kawan Tohjiwa is one of the forms of bhuta 
yadnya implementation with its facilities and infrastructures. The use of upakara or 
banten is a supporting or auxiliary facilities that become the main means of cattle. The 
time and place of the execution is very important, in which case the holding of the 
majaga-jaga  ceremony is sasih karo and the place of execution is the village area with 
five directions, namely north, south, east, west and center. The ceremony is led by the 
village stakeholders, especially the stakeholders and the puseh dibanru by other 
stakeholders and the customary and all the community, (2) Deconstruction of the 
Meaning of Maknawi Nir Violence / Himsa Karma in Tradition The majaga-jaga in 
Pakraman Village Besang Kawan Tohjiwa is 1) The Reason of Religious Emotions and 
2) Reasons for Preserving Dresta's Village-Based Traditions. (3) Expectation of Socio-
religious Education in the guardian-watch tradition in Pakraman Village Besang 
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Kawan Tohjiwa are: 1) Dekrakruksi Based Ahimsa's Teachings, 2) Expectation of 
Socio-Religious Education which is divided into three namely; a) Expectation of the 
Non-Violent Teachings of Harmony in Religious Life, b) Expectations on 
Harmonization in Religious Life, and c) Expectations on the Formation of Behavior / 
Ethics. 
 
Keywords: Dekontruksi Alasan Maknawi Ajaran Himsa Karma, Tradisi Majaga-jaga, 
Sosio-Religius 
 
I. PENDAHULUAN 
Penggunaan binatang dalam sebuah yadnya dalam agama Hindu merupakan hal 
yang biasa, dari ayam, itik, anjing, sapi, kerbau dan lain-lain dengan syarat dan 
ketentuan yang disepakati sudah sering dilakukan. Sapi merupakan salah satu binatang 
yang sering digunakan dalam upacara-upacara yadnya besar. Salah satu upacara yang 
dilaksanakan secara Naimitika karma ( saat-saat tertentu ) yaitu majaga-jaga yang 
dilakukan di setiap perbatasan Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa yang jatuh pada 
sasih karo. Majaga-jaga merupakan warisan dari leluhur yang patut dijaga 
kelestariannya. Keunikan yang sangat nampak  pada saat pelaksanaan tradisi majaga-
jaga di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa saat berlangsungnya upacara 
menggunakan sarana sapi, sapi yang digunakan menggunakan sapi jagiran (jantan) dan 
tanpa mala (cacat fisik), sapi tersebut harus berwarna merah. 
Pada saat upacara berlangsung sapi diarak dari perempatan Agung (Catus Pata) 
Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa, Sebelum diarak sapi tersebut di ikat 
moncongnya dengan tali dari bambu dan diupacarai  oleh pemangku di Desa Pakraman 
Besang Kawan Tohjiwa.  kemudian diarak menuju utara ke jaba pura puseh oleh para 
pemuda dan anak-anak Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa, sampai di jaba pura 
puseh sapi tersebut di upacarai oleh pemangku dilanjutkan kearah selatan menuju jaba 
pura dalem, sapi tersebut kemudian diupacarai, dilanjutkan menuju kearah timur menuju 
batas desa, sapi kembali diarak menuju kearah barat menuju pura prajapati,dipura 
prajapati. Selanjutnya sapi kembali diarak menuju perempatan agung (catus pata) sapi 
kembali diupacarai dan dibaringkan kemudian pemangku menebas di bagian lambung 
hingga sapi mati sebagai korban suci. Warga yang menyaksikan kejadian tersebut 
bersuka cita karena upacara tersebut berjalan dengan lancar. Pelaksanaan upacara 
majaga-jaga bertujuan untuk memohon kerahayuan jagad dan untuk menangkal mala 
atau gangguan dari bhuta kala khususnya di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa 
dan masyarakat luas pada umumnya. Dalam tradisi majaga-jaga tersebut disaksikan 
oleh banyak masyarakat luas.  
Proses upacara majaga-jaga yang dilakukan di Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa ini termasuk ke dalam upacara bhuta yadnya. Upacara bhuta yadnya yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali sudah biasa menggunakan korban suci ayam, 
bebek, kerbau, sapi dan sebagainya. Pelaksanaan upacara majaga-jaga yang 
menggunakan sapi sebagai korban suci merupakan upacara yang biasa dilakukan di 
beberapa tempat dan berbagai jenis upacara bhuta yadnya, namun yang membedakan 
adalah prosesi dan cara mengorbankannya. Berbagai tempat di Bali ataupun beberapa 
upacara yang menggunakan sapi sudah tentu sapi akan dikorbankan dalam hal ini 
dibunuh secara wajar, namun yang dilakukan saat pelaksanaan majaga-jaga, sapi 
tersebut mengalami proses yang berbeda dalam membunuhnya. 
 
II. METODE 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan atau 
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bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu. Dalam buku metode penelitian 
disebutkan masalah yang menjadi fenomena di masyarakat hendaknya diterapkan 
dengan metode ilmiah sesuai bidang penelitian yang dilakukan khususnya dalam bidang 
pedidikan (Margono, 2000: 18). (1) Penelitian kualitatif ini diharapkan mampu 
menghasilkan suatu uraian tentang tradisi majaga-jaga di Desa Pakraman Besang 
Kawan Tohjiwa, Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung. untuk mendapatkan 
suatu data yang valid. Jadi penelitian kualitatif ini digunakan mengungkap dan 
memahami alasan maknawi dekonstruksi tradisi majaga-jaga. (2) Lokasi penelitian di 
Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa, Kecamatan Klungkung, Kabupaten 
Klungkung. (3) Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena data yang 
diperoleh dalam penelitian ini tidak dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 
dengan cara kuantifikasi lainnya.  Dalam penelitian ini akan dikumpulkan dua data 
yaitu data primer dan data sekunder. (4) Objek dalam penelitian ini adalah tradisi 
majaga-jaga yang terdapat di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa, Kecamatan 
Klungkung, Kabupaten Klungkung, sedangkan subjek  penelitiannya adalah masyarakat 
Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa, Kecamatan Klungkung, Kabupaten 
Klungkung. (5) Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kepustakaan, observasi dan wawancara. (6) Analisis data dalam penelitian ini 
ada tiga langkah sistematis tersebut adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi).  
 
III. HASIL PENELITIAN 
3.1 Sistem Religi Upakara dalam Tradisi Majaga-Jaga 
3.1.1 Waktu, Tempat dan Pemimpin Pelaksanaan Upacara Majaga-jaga 
 Majaga-jaga dilaksakan oleh masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung. Prosesi ini dilaksanakan pada 
sasih karo (bhadrawada) untuk menetralisir kekuatan negatif. Tradisi majaga-jaga 
dilakukan oleh masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa Kecamatan 
Klungkung Kabupaten Klungkung di setiap ulun desa atau perempatan desa dengan 
tujuan memohon kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar berkenan menangkal 
atau mengendalikan gangguan-gangguan yang dapat membawa kehancuran atau 
penyakit yang dapat menimpa masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa 
Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung. Diharapkan agar kesejahteraan dan 
kebahagiaan dalam kehidupan masyarakat dapat terwujud (Ponedra, wawancara 5 Juli 
2016). 
 Tradisi majaga-jaga dilakukan oleh masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung pelaksanaanya upacaranya 
dipimpin atau dipuput oleh seluruh seluruh pemangku yang ada di Desa Besang Kawan 
Tohjiwa, khususnya pemangku Dalem dan Puseh, dibantu oleh prajuru adat serta 
masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa (Ponedra, wawancara 5 Juli 2016). 
3.1.2 Sarana Upakara dalam Tradisi Majaga-Jaga 
Adapun sarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan tradisi majaga-jaga di 
Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa adalah sebagai berikut. 
1. Sapi dalam prosesi majaga-jaga di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa adalah 
sapi jantan pilihan yang akan dimandikan  dan diupacarai sebelum sapi tersebut 
diarak menuju ulun desa. 
2. Banten merupakan sebutan sesajen dalam istilah Bali. Banten yang digunakan di 
Bali banyak ragam dan jenisnya sesuai dengan desa, kala dan patra.  
3. caru merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan majaga-jaga. Caru dalam 
tradisi majaga-jaga yang akan dilaksanakan di Desa Pakraman Besang Kawan 
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Tohjiwa merupakan sarana utamanya. Caru sebagai sarana dalam pencapaian 
keharmonisan sebagai tujuan mencapai kebahagiaan  dan kedamaian.  
3.1.3 Prosesi Upacara Tradisi Majaga-jaga 
Dalam sebuah prosesi upacara atau apapun sudah pasti melalui beberapa 
tahapan, antara lain (1) perencanaan, (2) persiapan dan (3) pelasanaan atau prosesinya. 
1. Perencanaan Upacara dalam Tradisi Majaga-Jaga 
Perencanaan dalam upacara dalam tradisi majaga-jaga biasanya dilakukan 
seminggu atau tiga hari sebelum upacara akan dilaksanakan. Upacara dalam tradisi 
majaga-jaga merupakan upacara yang sudah rutin dan biasa dilakukan setiap 
tahunnya sehingga perencanaan dilakukan seperti tahun-tahun sebelumnya. 
Perencanaan upacara dalam tradisi majaga-jaga dilakukan dengan mengadakan 
rapat di balai banjar membahas segala bentuk persiapan dan pelaksanaan upacara 
dalam tradisi majaga-jaga. 
2. Persiapan upacara dalam tradisi majaga-jaga 
Persiapan upacara dalam tradisi majaga-jaga biasanya langsung dilaksanakan 
sehari setelah dilakukan rapat perencanaan. Persiapan yang utama dilakukan adalah 
mencari sapi kurban sesuai kriteria, lalu dilanjutkan pembuatan sarana upacara 
yaitu banten-banten yang digunakan dalam upacara  majaga-jaga. 
3. Pelaksanaan/Prosesi Upacara Dalam Tradisi Majaga-Jaga 
Prosesi tradisi majaga-jaga diawali dengan memandikan sapi sampai bersih, serta 
melukatnya dengan sarana banten yang dipimpin oleh pemangku. Setelah sapi 
melewati proses pembersihan dan penyucian, sapi siap diarak menuju lima arah 
yaitu (utara, selatan, timur, barat dan tengah).  
 
3.2 Dekontruksi Alasan Maknawi Praktik Kekerasan/Himsa karma dalam Tradisi 
Majaga-jaga  
3.2.1 Dekonstruksi Alasan Emosi Keagamaan 
Menurut (Suyadnya, wawancara 5 Juli 2016), bahwa masyarakat di Desa 
Pakraman Besang Kawan Tohjiwa meyakini bahwa penggunaan sapi dalam upacara 
majaga-jaga karena sapi merupakan salah satu binatang suci dan sarana terbesar korban 
suci dalam sebuah upacara Hindu. Prosesi upacara majaga-jaga dimana sapi 
dikurbankan atau dibunuh dengan cara yang tidak biasa dapat dikatakan sebagai 
perbuatan himsa karma. Namun seperti yang pernah dijelaskan bahwa ada perbuatan 
himsa bisa dan dapat  dilakukan bila untuk tujuan tertentu seperti:  
1. Himsa untuk pelaksanaan sasaji/banten upacara keagamaan (memotong hewan untuk 
mecaru). 
2. Himsa untuk tujuan kosumsi sehari-hari (menyembelih hewan (ayam, bebek, babi 
dan sebagainya untuk dijadikan santapan/hidangan makanan). 
3. Himsa untuk pembasmi hewan yang mengganggu hasil petani (membunuh tikus di 
sawah karena memakan padi, menyemprotkan pestisida dan racun hewan di ladang). 
4. Himsa untuk membebaskan dari penyakit (mengubur unggas yang terjangkit oleh 
virus flu burung). 
5. Himsa untuk kepentingan kerajaan/Negara (membunuh lawan/musuh dalam medan 
peperangan untuk mempertahankan tahta, bangsa dan negara),  
Tradisi majaga-jaga di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa Kecamatan 
Klungkung Kabupaten Klungkung melakukan perbuatan himsa karma dalam prosesi 
atau cara membunuh sapi yang digunakan sarana upacara dengan cara yang tidak biasa 
sebagai bentuk keyakinan juga tradisi masyarakat bahwa dengan melakukan hal itu 
masyarakat dan desa akan terhindar dari hal-hal negatif. Kurban sapi yang dilakukan 
pada upacara tradisi majaga-jaga, yang mana sapi diarak ke sekeliling desa dan setiap 
arah mata angin melalui proses dan penebasan, memiliki alasan menyucikan semua 
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tempat dan areal desa sesuai arah mata angin, dan penebasan pada sapi dimana darahnya 
akan menjadi rebutan masyarakat yang meraupnya sedikit untuk dioleskan pada wajah 
mereka memiliki keyakinan agar dirinya juga terhindar dari hal-hal negatif baik yang 
timbul dari dalam dirinya sendiri ataaupun hal-hal negatif yang datang dari luar dirinya 
sendiri (Suyadnya, wawancara 5 Juli 2016). 
 
3.2.2 Dekonstruksi Alasan Pelestarian Tradisi Berbasis Desa Dresta 
Alasan sesungguhnya dilaksanakan upacara majaga-jaga yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Pakraman Besang Kawan ini sebagai bentuk pelestarian tradisi yang 
sudah turun temurun dilaksanakan. Mayarakat melanjutkan tradisi ini karena meyakini 
jika berhenti atau tidak melaksanakan upacara majaga-jaga, hal-hal negatif atau buruk 
akan menimpa desa dan masyarakatnya seperti musibah alam atau penyakit (Ponedra, 
wawancara 5 Juli 2016).  
Pelaksanaan bhuta yadnya dalam tradisi majaga-jaga masih adanya persatuan dan 
kesatuan diantara anggota kekerabatan, kegotong-royongan yang menjadi suatu 
landasan yang kokoh dalam melestarikan nilai-nilai keagamaan, budaya, adat istiadat 
untuk memenuhi kebutuhan kelompok kekerabatan atau sosial dalam arti yang seluas-
luasnya (asah, asih, asuh). Sehingga melalui pelaksanaan tradisi majaga-jaga 
keharmonisan masyarakat dapat diwujudkan secara luas di Desa Pakraman Besang 
Kawan Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung  (I Nyoman Murna, 
wawancara 5 Juli 2016). 
 
3.2.3 Dekontruksi Berbasis Ajaran Ahimsa 
Ajaran Ahimsa  dalam agama Hindu terdapat dalam bagian ajaran panca yama 
brata, dimana ahimsa berarti tidak menyiksa, tidak membunuh, tidak melakukan 
kekerasan dalam bentuk apapun (Oka Jelantik, 2009:69). Parama Dharma ("Ahimsaya 
paro dharma") artinya tidak membunuh adalah dharma yg tertinggi. Namun dalam 
hidup ini, kita pasti pernah membunuh baik sengaja maupun tidak. Seperti halnya 
membunuh untuk dimakan, binatang tersebut dalam ajaran agama Hindu (lontar Wrtti 
sesana) dijelaskan tentang Himsa (perbuatan membunuh ) yang dapat dilakukan,yakni: 
1. Dewa Puja, membunuh binatang untuk dipersembahkan pada Dewa. 
2. Pitra Puja, membunuh binatang untuk dipersembahkan pada Leluhur. 
3. Atiti Puja, membunuh binatang untuk disuguhkan pada para tamu. 
4. Dharma Wigata, membunuh binatang yang membawa penyakit. 
Pembunuhan seperti diatas isebutkan dapat dibenarkan, tapi kita tidak boleh lupa 
mendoakan binatang tersebut dengan mantra menyembelih hewan/ binatang sebelum 
dibunuh agar rohnya mendapat peningkatan (I Nyoman Murna, wawancara 5 Juli 2016). 
Sama halnya dengan membunuh untuk upacara majaga-jaga, dimana sapi yang 
akan dibunuh atau dikurbankan telah disucikan dan dioakan terlebih dahulu, dengan 
tujuan agar sapi tersebut roh nya nanti mendapat peningkatan yang lebih baik. Aturan-
aturan itu hidup dan berkembang di dalam masyarakat serta diterima sebagai suatu 
keharusan oleh anggota masyarakat, karena setiap hari mereka menganggap pentingnya 
suatu pembatasan, serta kehidupan yang bebas tanpa batas dikenal di dalam 
bermasyarakat. Karena itu  setiap anggota masyarakat merasa terikat dalam suatu 
kehidupan bermasyarakat serta mereka perlu adanya pembatasan guna lancarna 
kehidupan bermasyarakat dan terselenggaranya kepentingan anggota masyarakat yang 
satu dengan yang lainnya. Kesadaran tentang adanya aturan-aturan hidup yang mengikat 
dalam hidup bermasyarakat adalah merupakan syarat untuk terciptanya suasana 
kehidupan yang tertib, aman dan damai (I Nyoman Murna, wawancara 5 Juli 2016). 
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3.3 Ekspektasi Pendidikan Sosio-Religiuis 
3.3.1 Ekspektasi Ajaran Nir Kekerasan/ Himsa karma dalam Kehidupan 
Beragama 
Kekerasan yang terjadi saat prosesi mengorbankan atau mebunuh sapi yang akan 
dijadikan kurban suci dalam upacara majaga-jaga di Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa, jika melihatnya secara perlindungan terhadap hewan sudah pasti perbutan 
yang dilakukan salah. Namun jika memandang dari sudut pandang upacara kurban suci 
dalam hal ini majaga-jaga, serta tujuannya untuk menetralisir serta menghindarkan desa 
juga masayarakat dari hal-hal negatif, perbuatan membunuh sapi sebagai kurban suci 
dapat dilakukan tanpa melanggar aturan dan norma hukum, dimana dalam kitab suci 
juga dijelaskan bahwa membunuh dengan tujuan untuk upacara dibolehkan (I Nyoman 
Murna, wawancara 5 Juli 2016). 
 
3.3.2 Ekspektasi Harmonisasi dalam Kehidupan Beragama 
Tradisi majaga-jaga yang dilaksanakan oleh warga Desa Pakraman Besang 
Kawan Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung, tepatnya pada sasih 
karo. Perwujudan bhakti, kenyataan menunjukan bahwa kurban adalah tindakan yang 
thulus iklhas berdasarkan pelayanan dan setiap pelayanan senantiasa dilandasi dengan 
kasih. Dalam kasih tidak ada perhitungan, tidak ada pertimbangan, dan tidak ada 
perbedaan, inilah bhakti. Bhakti kepada saudara tua, ayah, ibu, leluhur adalah sikap dan 
tindakan bhakti yang paling real dalam kehidupan ini. Oleh karena itu untuk 
menghormati orang tua adalah kewajiban bagi setiap anak, secara keseluruhan untuk 
mempersatukan keluarga agar kita senantiasa dapat bersatu dengan rasa saling tolong 
menolong serta bhakti dengan sesama manusia (Sudana, wawancara 5 Juli 2016). 
 Nilai harmonisasi dalam tradisi majaga-jaga antara lain: 
1. Pengeruat (penyupatan), tradisi majaga-jaga di Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung digunakan sapi sebagai 
korban sucinya. Sifat membunuh pada kepentingan tersebut adalah untuk 
kepentingan dua aspek yang besar yaitu sebagai penyupatan agar nantinya jika 
reinkarnasi kembali menjadi kelahiran manusia (kelepasan), sedangkan aspek 
lainnya adalah sebagai korban suci untuk sarana simbol-simbol dari manefestasi 
Sang Hyang Widhi Wasa yang bersifat bhuta kala, untuk memelihara dan 
mengharmonisasikan kekuatan panca maha bhuta di alam semesta dengan isinya 
tetap dapat dipertahankan secara berkesinambungan. 
2. Kesejahteraan, upacara bhuta yadnya memiliki nilai sebagai sarana untuk 
mensejahterakan alam semesta, sehubungan dengan adanya kekuatan-keuatan yang 
memiliki kecenderungan asuri sampad yaitu adanya kekuatan bhuta, kala, raksasa, 
paesaca, danawa, danuja dan lain-lain. Kekuatan-kekuatan ini ada yang bersifat 
positif dan ada yang negatif, sehingga yang negatiflah perlu untuk dinetralisir 
(disomya) agar menjadi positif (bhuta hita). Dalam tradisi majaga-jaga di  Desa 
Pakraman Besang Kawan Tohjiwa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung, 
memiliki nilai untuk menghindari terjadinya bencana berupa angin topan (kaulu). 
Pada dasarnya harmonisasi merujuk pada pengertian sosial. Harmonisasi tidak akan 
terjadi bila hanya ada satu orang saja, namun harmonisasi akan muncul jika ada 
interaksi antara dua orang atau lebih melakukan hal secara bersama-sama. Dalam 
agama Hindu khususnya di Desa Pakraman Besang Kawan Tohjiwa nilai 
harmonisasi terlihat saat diadakannya upacara dijadikan tempat untuk berkumpul 
dan beriteraksi dengan nilai dan keharmonisasian yang tinggi. Kebersamaan telihat 
dari proses persiapan upacara. 
140 
 
 
3.3.3 Ekspektasi Pembentukan Perilaku/Etika 
Nilai etika dalam tradisi upacara majaga-jaga di Desa Pakraman Besang Kawan 
Tohjiwa terlihat dari tata cara dan sikap yang ditujukan warga masyarakat sejak dari 
persiapan upacara, pelaksanaan sampai penutupan acara. Pada awal persiapan sudah 
pasti masyarakat akan terlibat dan mematuhi aturan-aturan apa yang harus disiapkan 
dan lakukan sesuai dengan peraturan adat yang sudah biasa dilakukan setiap tahunnya. 
Pelaksanaan prosesi majaga-jaga juga akan sama, dimana masyarakat mempersiapan 
prosesi upacara sedemikian rupa sesuai dengan arahan, aturan dan tradisi yang berlaku 
selama turun temurun sampai upacara berakhir (Sudana, wawancara 5 Juli 2016). 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, serta dengan 
melihat berbagai masalah yang berkaitan tradisi majaga-jaga di Desa Pakraman Besang 
Kawan Tohjiwa, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa setiap 
melaksanakan yadnya sebaiknya dilakukan dengan ketulusan dan keikhlasan agar apa 
yang menjadi tujuan dapat terwujud dan mendapat Anugrah dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Bagi para peneliti selanjutnya yang menemukan kekurangan-kekurangan dalam 
penelitian ini, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi atau 
sumber pustaka. 
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